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III. METODE PENELITIAN  

  

A. Setting Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu guru 

melakukan kegiatan di dalam kelas dengan penekanan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses pembelajaran mengenai usaha meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar matematika siswa kelas VI.  

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan proses perbaikan terus 

menerus atau tindakan  berulang (siklus), sehingga dari siklus pertama, kedua dan 

seterusnya dapat diperoleh hasil yang semakin baik untuk pencapaian tujuan 

penelitian. 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD N I Rulung 

Raya Natar Lampung Selatan. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Rulung Raya Natar 

Lampung Selatan tahun pelajaran 2014/2015. Dalam dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe  Student Teams Achievement Division 

(STAD). 

3. Waktu Penelitian 

a. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2014/2015. Waktu penelitian kurang lebih 

selama satu bulan. 
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b. Waktu penelitian kurang lebih selama satu bulan. Hal ini dikarenakan 

dalam satu minggu mata pelajaran matematika dua kali dipelajari. Jadi 

peneliti berharap waktu satu bulan cukup untuk melaksanakan 

penelitian. Namun, jika dalam waktu satu bulan hasil belajar 

matematika siswa belum meningkat atau indikator keterlaksanaan 

belum tercapai, maka peneliti akan menambah lagi waktu penelitian 

sampai pada indikator keterlaksanaan tercapai. 

 

B. Faktor Yang Diteliti 

Faktor yang diteliti adalah aktivitas dan hasil belajar matematika pada 

siswa kelas VI SD Negeri 1 Rulung Raya Ntar Lampung Selatan. 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data kuantitatif berupa data aktivitas belajar siswa dan data kualitatif 

berupa hasil belajar siswa. 

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi yaitu pengamatan secara langsung untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Teknik observasi digunakan untuk melihat 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.  

2.  Teknik Tes. 

Dalam penelitian ini tes digunakan Untuk mengetahui data hasil 

belajar siswa (nilai siswa). Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

soal essay yang diberikan di akhir siklus. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan data mengenai hasil belajar matematika sesudah menggunakan 

model pembeajaran kooperatif tipe STAD. Adapun teknik penskoran dalam 
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test ini menggunakan pedoman penskoran. Soal test berbentuk soal esai 

dengan jumlah 5 soal dan masing-masing soal mempunyai skor yang berbeda 

dengan skor maksimal 100. 

 

D.  Instrumen Penelitian 

  Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa seperangkat soal 

dan lembar observasi. Tes digunakan untuk memperoleh nila hasil belajar 

matematika siswa, sedangkan lembar observasi digunakan untuk memperoleh data 

aktivitas belajar siswa, aktivitas siswa yang diamatai sesuai dengan lembar 

observasi adalah: (a) memperhatikan penjelasan guru, (b) bertanya/menjawab 

pertanyaan, (c) mengerjakan soal (LKS, (d) berdiskusi, (e) menyampaikan 

diskusi/ menanggapi.  

 

E. Prosedur Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini mengikuti model penelitian tindakan 

Arikunto (2009:16) prosedur penelitian digambarkan sebagai berikut:  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan kelas menurut Arikunto  
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus akan 

berhenti apabila telah mencapai indikator yang ditentukan. setiap siklus mencakup 

4 tahapan yaitu merencanakan, melakukan tindakan, mengamati (observasi) dan 

merefleksi. 

1. Perencanaan 

a. Menyiapakan silabus dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang mengacu pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

b. Mempersiapkan media dan sumber pembelajaran. Media yang digunakan 

adalah lembar kerja siswa (LKS) dan sumber belajar yang digunakan 

adalah buku cetak yang ada disekolah. 

c. Menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa selama pembelajaran 

berlangsung 

d. Mempersiapkan kisi-kisi soal kuis, jawaban kuis serta pedoman penskoran 

kuis, kisi-kisi soal tes dan jawaban test serta pedoman penskoran test.  

e. Mempersiapkan penghargaan penghargaan bagi kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan 

skenario pembelajaran yang telah direncanakan dan melakukan observasi 

terhadap aktivitas belajar peserta didik  dengan menggunakan lembar 

observasi yang dipakai untuk memperoleh data objektif dan digunakan untuk 

keperluan memantau proses dan dampak perbaikan yang direncanakan. 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
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disediakan dan dilaksanakan setiap jam pelajaran berlangsung dengan bantuan 

observer. 

Adapun skenario pembelajaran meliputi 3 tahapan sebagai berikut:  

Tahap 1. Menyampaikan materi pelajaran 

a) Guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 

dibuat.  

b) Guru memberikan contoh soal dan penyelesaiannya. 

Tahap 2. Membentuk kelompok 

a) Membuat kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

b) Setiap kelompok mendiskusikan tugas yang diberikan guru dalam 

LKS. 

c) Setelah selesai mengerjakan tugas dalam LKS, perwakilan kelompok 

mempersentasikan jawaban dari tugas tersebut. 

d)  Ketika kelompok yang satu mempersentasikan diskusi kelompoknya 

maka kelompok yang lain menangapi persentasi tersebut.   

Tahap 3. Melaksanakan kuis 

a) Guru menjelaskan aturan mengerjakan soal kuis 

b) Soal kuis dikerjakan secara individual 

c) Soal kuis sebagai evaluasi hasil belajar pada materi tersebut 

d) Setelah selesai kuis, hasilnya dianlisis kemudian berdasarkan hasil 

tersebut masing-masing siswa diberi poin peningkatan individu. 

Tahap 4. Memberikan penghargaan  

Penghargaan diberikan pada setiap kelompok berdasarkan jumlah 

dan hasil perolehan skor dari masing-masing kuis. 
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3. Pengamatan (Observasi) 

Observasi dilakukan untuk mengetahui persentase keterlaksanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan aktivitas belajar siswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini menggunakan lembar 

observasi yang terdiri dari lima indikator  aktivitas belajra yaitu 

memperhatikan, mencatat, menyelesaikan soal, menyampaikan 

pendapat/menanggapi, dan bertanya. Sedangkan untuk model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terdiri dari lima indikator yaitu keterlibatan siswa dalam 

belajar, penguasaan materi, kerjasama tim, tanggung jawab individu dan kuis. 

Dalam melakukan observasi, peneliti dibantu pengamat lain (observer) yang 

turut serta dalam mengamati jalannya pembelajaran berdasarkan lembar 

observasi keterlaksanaaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

aktivitas belajar siswa. 

4. Refleksi  

Dalam proses refleksi guru mengadakan evaluasi tentang penemuan-

penemuan di dalam kelas meliputi kegiatan menganalisis, memahami data 

mengenai proses, masalah serta hambatan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan  suatu 

pemebelajaran apakah sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan 

atau belum. Jika belum maka pada tahapan ini sebagai bahan untuk perbaikan 

pada sikus berikutnya. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD maka diambil data 

dari tes pada setiap akhir siklus. Untuk menghitung nilai hasil belajar siswa 

digunakan rumus: 

Nilai siswa = 
                 

             
       

Sedangkan untuk mencari persentase ketuntasan nilai hasil belajar matematika 

siswa pada kelas VI digunakan rumus: 

Persentase ketuntasan =  
                                    

            
        

Untuk mencari rata-rata nilai hasil belajara siswa digunakan rumus: 

Nilai rata-rata = 
                          

            
  

2. Analisis Data Persentase Siswa Aktif 

Untuk menghitung persentase siswa yang aktif digunakan rumus : 
 

Persentase siswa aktif = 
                  

           
        

 

G. Indikator Keberhasilan  

Pembelajaran dalam penelitian ini dinyatakan berhasil jika: 

1. Persentase siswa yang aktif minimal 75% 

2. Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus 2 minimal 60  

3. Persentase ketuntasan belajar pada siklus 2 minimal 80% 

 


